
 



 

 
 



ABSTRAK 

Albuhari A. Thalib, 2016. Pengaruh Suction Endotracheal Tube (ETT) 

terhadap Perubahan Saturasi Oksigen Pada Pasien Dengan Ventilasi Mekanik Di 

Ruang ICU  RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan 

Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I DR. Hj. Lintje Boekoesoe, M. Kes, dan Pembimbing II 

Dr. Edwina R. Monayo, M. Biomed.  

Pasien dengan ventilasi mekanik mengalami tirah baring lama sehingga 

menyebabkan organ pernafasan tidak berfungsi dengan baik yang menyebabkan 

mikobactrium dalam tubuh memproduksi lendir yang banyak sehingga 

menyumbat jalan nafas dan terjadi penurunan saturasi oksigen, maka diperlukan 

suction untuk membebaskan jalan nafas dan meningkatkan kadar saturasi oksigen. 

Adapun rumusan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh suction endotracheal tube 

terhadap perubahan saturasi oksigen?”. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh suction endotracheal tube 

terhadap perubahan saturasi oksigen. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Quasi eksperiment (Eksperimen Semu) One Group Pre Test – Post Test Design. 

Jumlah Sampel 18 responden yang hanya terdiri dari satu kelompok. Alat ukur 

yang digunakan adalah lembar observasi sebelum dan setelah dilakukan suction 

endotracheal tube. 

Hasil penelitian menunjukan perubahan yang signifikan antara sebelum 

dilakukan tindakan suction endotracheal tube dan setelah dilakukan tindakan 

suction endotracheal tube terhadap perubahan saturasi oksigen dengan nilai ρ 

value = 0,000 (ρ value < 0,05). 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh suction endotracheal 

tube terhadap perubahan saturasi oksigen. Dengan hasil penelitian ini diharapkan 

perawat dapat menerapkan tindakan suction endotracheal untuk mencegah 

terjadinya gagal nafas pada pasien. 
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